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Telkom Akses Medan merupakan sebagai salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang bisnis penyediaan layanan kontruksi dan pengelolaan infrastruktur jaringan 

yang berada dilokasi Jl. Gaharu No.1, Gaharu, Medan Sumatra Utara. Management 

PT. Telkom Akses Witel Medan juga setiap tahunnya memberikan sebuah 

penghargaan untuk karyawan yang berprestasi. Akan tetapi dalam proses penilaian 

tidak efiktif. Team Leader hanya memberikan penilaian terhadap karyawan yang aktif 

dan dapat berkerja sama dengan baik. Dalam pemilihan tersebut tidak objektif di 

karena masih ada faktor-faktor kedekatan sehingga data tersebut dapat di ubah-ubah 

dengan mudah dan dalam proses penilaian masih manual dari atasan langsung ke 

Team Leader diberikan ke Site Manager di unit masing-masing. Dengan 

permasalahan tersebut maka, perlu adanya solusi pemecahan masalah yang ada 

dengan membuat suatu sistem pendukung keputusan menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP), tujuan utama dari sistem pendukung keputusan (SPK) 

untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan dalam meningkatkan 

kemampuanya serta memutuskan masalah 

 

 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Telkom Akses, Analytical Hierarchy 

Process (AHP) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Telkom Akses Medan merupakan sebagai salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang bisnis penyediaan layanan kontruksi dan pengelolaan infrastruktur jaringan 

yang berada dilokasi Jl. Gaharu No.1, Gaharu, Medan Sumatra Utara. Karyawan pada 

PT. Telkom Akses Witel Medan memiliki jumlah karyawan yang cukup banyak, 

semuanya memiliki fungsi dan pekerjaan masing-masing.  

Management PT. Telkom Akses Witel Medan juga setiap tahunnya 

memberikan sebuah penghargaan untuk karyawan yang berprestasi. Akan tetapi 

dalam proses penilaian tidak efiktif. Team Leader hanya memberikan penilaian 

terhadap karyawan yang aktif dan dapat berkerja sama dengan baik. Dalam pemilihan 

tersebut tidak objektif di karena masih ada faktor-faktor kedekatan sehingga data 

tersebut dapat di ubah-ubah dengan mudah dan dalam proses penilaian masih manual 

dari atasan langsung ke Team Leader diberikan ke Site Manager di unit masing-

masing. 

Dengan permasalahan tersebut maka, perlu adanya solusi pemecahan masalah 

yang ada dengan membuat suatu sistem pendukung keputusan tujuan utama dari 

sistem pendukung keputusan (SPK) untuk membantu dalam proses pengambilan 

keputusan dalam meningkatkan kemampuanya serta memutuskan masalah. 

Keputusan yang dihasilkan nantinya dapat memenuhi batasan yang ditentukan. 
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Sistem Penunjang Keputusan penilaian karyawan berprestasi pada PT. Telkom Akses 

Witel Medan ini menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Maka 

dari itu penyusun skripsi ini memanfaatkan teknologi yang ada untuk membangun 

suatu aplikasi “Aplikasi Pemilihan Karyawan Berprestasi Menggunakan Metode 

Analytical Hierarchy Process AHP (Studi Kasus: PT. Telkom Akses Witel 

Medan)”. 

 

1.2 Permasalahan 

Adapun perumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut   

1. Bagaimana membuat sistem pendukung keputusan dengan bantuan bahasa 

pemprograman PHP. 

2. Bagaimana mempercepat proses penentuan penilaian karyawan berprestasi 

pada PT. Telkom Akses Witel Medan. 

3. Bagaimana implementasi aplikasi sistem pendukung keputusan untuk 

menentukan penilaian karyawan terbaik pada PT. Telkom Akses Witel 

Medan agar mudah digunakan oleh admin. 

4. Bagaimana membuat aplikasi sistem pendukung keputusan dengan penilaian 

karyawan berprestasi pada PT. Telkom Akses Witel Medan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan tujuan penulisan dan permasalahan yang telah diperoleh, penulis 

akan fokus pada batasan masalah sebagai berikut : 
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1. Perancangan sistem pendukung keputusan penilaian karyawan terbaik hanya 

sampai pada hasil perhitungan dengan semua kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

2. Kriteria pada sistem pendukung keputusan penilaian karyawan terbaik 

adalah kehadiran, kinerja, kerjasama, kreatifitas, penampilan, dan inovasi. 

Terdapat sub kriteria terdiri dari bagus, cukup, kurang. 

3. Metode yang digunakan sistem pendukung keputusan ini adalah metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP). 

4. Pembuatan program aplikasi menggunakan bahasa pemprograman PHP dan 

databasenya menggunakan MySQL. 

5. Kriteria dan sub kriteria pada system pendukung keputusan pemilihan 

karyawan berprestasi di PT. Telkom Akses Witel Medan merupakan usulan 

dari penulis dan telah di setujui oleh manager PT. Telkom Akses Witel 

Medan. 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mempermudah manager dalam penyimpanan data karyawan yang menjadi 

kandidat calon karyawan terbaik. 

2. Memberikan kemudahan dalam proses penginputan data karyawan yang 

ingin menjadi karyawan terbaik. 
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3. Dapat meng-efisiensi waktu dalam memberikan keputusan kepada manager 

PT. Telkom Akses Witel Medan. 

 

 

 

1.5 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Membangun suatu sistem pendukung keputusan menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP). 

2. Untuk membantu manager pada PT. Telkom Akses Witel Medan untuk 

menentukan penilaian karyawan terbaik dengan mudah dan cepat. 

3. Penulis dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang dimiliki, yang telah 

didapat diperkuliahan dalam implementasi perangkat lunak dan perancangan 

aplikasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Pengertian Sistem Pendukung Keputusan 

Suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) biasanya dibangun untuk 

mendukung solusi atas untuk suatu peluang. Aplikasi sistem pendukung keputusan 

(SPK) digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi sistem pendukung 

keputusan (SPK) menggunakan CBIS (Computer Based Information System) yang 

fleksibel, dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas 

masalah manajemen spesifik yang tidak terstuktur. 

Sistem pendukung keputusan sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari 

tiga komponen yang saling berinteraksi, sistem bahasa (mekanisme untuk 

pengetahuan domain masalah yang ada pada sistem pendukung keputusa atau sebagai 

data atau sebagadi prosedur), dan sistem pemprosesan masalah (hubungan antara dua 

komponen lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapability meliputi masalah umum 

yang diperlukan untuk pengambilan keputusan). Adapun tujuan dari sistem 

pendukung keputusan sebagai berikut: 

a. Membantu dalam pengambilan keputusan atas masalah yang terstruktur 

Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya dimaksudkan 

untuk mengganti fungsi manajer.  
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b. Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil lebih dari pada perbaikan 

efesiensinya. 

c. Kecepatan kompulasi komputer memungkinkan para pengambil keputusan untuk 

banyak melakukan komputasi secra cepat dengan biaya yang rendah. 

d. Peningkatan produktifitas membangun suatu kelompok pengambilan keputusan, 

tertutama para pakar, bisa sangat mahal. Sistem pendukung keputusan 

komputerisasi bisa mengurangi ukuran kelompok dan memungkinkan para 

anggitanya untuk berada dibagaian lokasi yang berbeda-beda (menghemat biaya 

perjalanan). Selain itu produktifitas staf pendukung (misalnya analis keuangan dan 

hakim) bisa ditingkatkan. Produktifitas juga bisa ditingkatkan menggunakan 

peralatan optimalisasi yang menjalankan sebuah bisnis. (Nofriansyah, 2015) 

 

2.2.Pengertian Analytic Hiearchy Process (AHP) 

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) memiliki banyak keunggulan dalam 

menjelaskan proses pengambilan keputusan, karena digambarkan secara grafis, 

sehingga mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam pengambilan 

keputusan. Dengan AHP, proses keputusan kompleks dapat diuraikan menjadi 

keputusan-keputusan lebih kecil yang dapat ditangani dengan mudah. (Marimin, 

2015) 

Selain itu, AHP juga menguji konsistensi penilaian , bila terjadi penyimpanan 

yang terlalu jauh dari nilai konsitensi sempurna, maka hal ini menunjukkan bahwa 

penilaian perlu diperbaiki, atau hierarki harus distruktur ulang. 
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Beberapa keuntungan yang diperoleh bila memecahkan persoalan dan 

pengambilan keputusan dengan menggunakan AHP adalah: 

a. Kesatuan 

AHP memberikan satu model tunggal yang mudah dimengerti, luwes untuk 

aneka tragam persoalan tidak terstruktur. 

b. Kompleksitas  

AHP dapat memadukan ancangan deduktif  dan ancangan berdasarkan sistem 

dalam memecahkan persoalan kompleks. 

c. Saling Ketergantungan 

AHP dapat menangani saling ketergantungan elemen-elemen dalam suatu sistem 

dan tidak memaksakan pemikiran linier 

d. Penyusuanan Hierarki 

AHP mencerminkan kecenderungan alami pikiran untuk memilah-milah elemen-

elemen suatu sistem dalam berbagai tingkat berlainan dan mengelompokkan 

unsur yang serupa dalam setiap tingkat. 

e. Pengukuran 

AHP memberi suatu skala untuk mengukur hal-hal dan terwujud suatu metode 

untuk menetapkan prioritas. 

f. Konsitensi 

AHP melacak konsitensi logis dari pertimbangan-pertimbangan yang digunakan 

untuk menetapkan berbagai prioritas. 
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g. Sintesis 

AHP menuntun ke suatu taksiran menyeluruh tentang kebaiakn setiap alternatif. 

h. Tawar-menawar 

AHP mepertimbangkan proritas-prioritas relatif dari berbagai faktor sistem dan 

memungkinkan organisasi memilih alternatif terbaik berdasarkan tujuan-tujuan 

mereka. 

i. Penilaian dan konsesus 

AHP tidak memaksa konsesus tetapi mensitesiskan suatu hasil yang representatif 

dari berbagai peilaian yang berbeda. 

j. Pengulangan proses 

AHP memungkinkan organisasi memperhalus definisi mereka pada suatu 

persoalan dan memperbaiki pertimbangan dan pengertian mereka melalui 

pengulangan. (Marimin, 2015) 

 

2.3. Prinsip Kerja AHP 

Berikut ini bawah ini adalah ide dasar prinsip kerja AHP adalah: 

a. Penyusunan Hierarki 

Persoalan yang akan diselesaikan, diuraikan menjadi unsur-unsurnya, yaitu 

kriteria dan alternaif, kemudian disusun menjadi struktur hierarki. Diagram berikut 

mempresentasikan keputusan untuk memilih argoindustri, dengan menggunakan 

AHP. Adapun kriteria untuk membuat keputusan tersebut adalah bahan baku, 

pemasaran, dan teknologi proses, berseta dengan subkriteria yang terkait dengan 
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masing-masing kriteria tersebut. Alternatif yang tersedia dalam membuat keputusan 

terlihat pada level yang peling bawah. Hierarki persoalan ini dapat pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Contoh Struktur Hierarki dalam AHP 
Sumber: Marimin, 2015 

 

b. Penilaian Kriteria dan Alternatif 

Kriteria dan akternatif dinilai melalui perbandingan berpasangan. Untuk 

berbagai persoalan skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik dalam mengekspresikan 

pendapat. Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala perbandingan saat dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

Memilih kondisi argoindustri 

Teknologi Proses Pemasaran Bahan Baku 

Industri 

Pengelolahan 

Teh  

Industri 

Pengelolahan 

karet 

Industri 

Pengelolahan 

cokelat 

Industri 

Minyak 

Kelapa 

sawit 
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Tabel 2.1. Penilaian kriteria dan Alternatif 

Nilai 
Keterangan 

1 
Kriteria atau alternatif A sama penting dengan kriteria atau alternatif B 

3 
A sedikit lebih penting dari B 

5 
A jelas lebih penting dari B 

7 
A sangat jelas lebih penting dari B 

9 
Mutlak lebih penting dari B 

2,4,6,8 
Apabila ragu-ragu antara dua sisi nilai yang berdekatan 

Sumber: Anshori, 2012 

Nilai perbandingan A dengan B adalah 1 (satu) dibagi dengan nilai perbandingan B 

dengan A. 

c. Penentuan Prioritas 

Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan berpasangan 

(pairwise comparisons). Nilai-nilai perbandingan relatif kemudian diolah untuk 

menentukan peringat relatif dari seluruh alternatif. 

Baik kriteria kualitatif, maupun kriteria kuantitatif, dapat dibandingkan sesuai 

dengan judgement yang telah ditentukan untuk menghasilkan bobot dan prioritas. 

Bobot atau priorotas dihitung dengan manipulasi matriks atau melalui penyelesaian 

persamaan matematik. 
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d. Konsitensi Logis 

Semua elemen dikelompokan secara logis dan diperingkatkan secara konsisten 

sesuai dengan suatu kriteria yang logis. (Anshori, 2012) 

 

2.4. Contoh dari Metode AHP 

Sistem Penunjang Keputusan ini menggunakan metode AHP dan dimaksudkan 

untuk membantu dalam pengambilan keputusan untuk menentukan kualitas gula 

tumbu. Dalam penentuannya ada tiga kriteria yaitu warna gula tumbu, rasa gula 

tumbu dan kekerasan gula tumbu. (Darmanto, 2014) 

a. Kriteria : kekerasan, warna, rasa 

b. Alternatif : keras, sedang, lembek, merah, merah tua, hitam, manis, kurang manis, 

pahit 

c. Sub alternatif : kualitas 1, kualitas 2, kualitas 3, kualitas 4. 

Hasil dari analisis diperoleh perhitungan pembobotan untuk semua kriteria yaitu : 

1) Kekerasan : Warna 

a) Keras : Merah : 7, keras sangat penting daripada warna merah 

b) Keras : Merah tua : 4, keras sedikit cukup penting daripada merah tua 

c) Keras : Hitam : 3, keras agak lebih penting daripada hitam 

d) Sedang : Merah : 5, sedang cukup penting daripada merah 

e) Sedang : Merah tua : 3, sedang agak lebih penting daripada merah 

f) Sedang : Hitam : 1, sedang sama penting dengan merah 

g) Lembek : Merah : 3, lembek agak lebih penting daripada merah 
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h) Lembek : Merah tua : 2, lembek sedikit agak lebih penting daripada merah 

tua 

i) Lembek : Hitam : 2, lembek sedikit agak lebih penting daripada hitam 

 

2) Kekerasan : Rasa 

a) Keras : Manis : 5, keras cukup penting daripada manis 

b) Keras : Kurang manis : 5, keras cukup penting daripada kurang manis 

c) Keras : Pahit : 4, keras sedikit cukup penting daripada pahit 

d) Sedang : Manis : 4, sedang sedikit cukup penting daripada manis 

e) Sedang : Kurang manis : 3, sedang agak lebih penting daripada kurangmanis 

f) Sedang : Pahit : 1, sedang sama penting dengan pahit 

g) Lembek :Manis : 4, lembek sedikit cukup penting daripada manis 

h) Lembek :Kurangmanis : 4, lembek sdikit cukup penting daripda kurang 

manis 

i) Lembek : Pahit : 3, lembek agak lebih penting daripada pahit 

 

3) Warna : Rasa 

a) Merah : Manis : 1 , merah sama penting denganmanis 

b) Merah : Kurang manis : 2, sedikit agak lebih pentng daripada kurang manis 

c) Merah : Pahit : 3, merah agak lebih penting daripada pahit 

d) Merah tua : Manis : 1, merah tua sama penting dengan merah 

e) Merah tua : Pahit : 4, merah tua sedikit cukup penting daripada merah 
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f) Hitam : Manis : 2, hitam sedikit agak lebih penting daripada manis 

g) Hitam : Kurang manis : 2, hitam sedikit agk lebih penting dari kurang 

manis 

h) Hitam : Pahit : 3, hitam agak lebih penting daripada pahit 

 

 

d. Matriks Perbandingan Berpasangan 

Berikut ini adalah matrik perbandingan berpasangan dalam menentukan 

kualitas gula tumbu. Kriteria : 

1) Kekerasan: keras 

2) Warna : merah 

3) Rasa : manis 

Dibawah ini meruakan matrik perbandingan untuk kriteria yang ditunjukan oleh 

tabel 3: 

Tabel 2.2. Matrik Perbandingan untuk Kriteria 

 Kekerasan Warna  Rasa  

Kekerasa 1 7 5 

Warna  1/7 1 1 

Rasa 1/5 1/1 1 

 
Sumber: Darmanto, 2014 

Selanjutnya matrik perbandingan untuk kriteria yang disederhanakan ditunjukkan  

oleh tabel 4: 
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Tabel 2.3. Matrik Perbandingan untuk Kriteria yang disederhanakan 

 Kekerasan Warna  Rasa  

Kekerasa 1 7 5 

Warna  0,143 1 1 

Rasa 0,2 1 1 

∑ kolom 1,343 9 7 

 
Sumber: Darmanto, 2014 

 

e. Normalisasi Data 

Dengan unsur-unsur pada tiap kolom dibagi dengan jumlah total pada kolom 

yang bersangkutan, akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vektor eigen 

dihasilkan dari rata-rata nilai bobot relative untuk tiap baris. Hasilnya dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut ini : 

Tabel 2.4. Matrik Perbandingan untuk Kriteria yang di Normalkan 

 Kekerasan Warna Rasa ∑ Baris Eigen Vector 

Kekerasan 0,74 0,778 0,714 2,237 0,746 

Warna  0,106 0,111 0,143 0,360 0,120 

Rasa 0,149 0,111 0,143 0,403 0,134 

 
Sumber: Darmanto, 2014 

Berikut adalah perhiungan bobot relatif yang dinormalkan: 

1 : 1,434   = 0,745 7 : 9 = 0,778  5 : 7 = 0,714 

0,143 : 1,343  = 0,106 1 : 9 = 0,111  1 : 7 = 0,143 

0,2 : 1,343  = 0,149 1 : 9 = 0,111  1 : 7 = 0,143 
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f. Menghitung Nilai Eigen Vector dan Menguji Konsistensinya 

Menghitung nilai eigen vector dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten 

maka pengambilan data (prefensi) perlu diulangi. Nilai eigen vector yang dimaksud 

adalah nilai eigen vector maksimum yang diperoleh. Berikut ini adalah perhitungan 

nilai eigen vector. 

Eigen vector kekerasan = Σ Baris / kolom 

= 2,237 / 3 = 0,746 

Eigen vector rasa = Σ Baris / kolom 

= 0,360 / 3 = 0,120 

Vector eigen warna = Σ Baris / kolom 

= 0,403 / 3 = 0,134 

 

Selanjutnya nilai eigen maksimum (ƛmaksimum) didapat dengan 

menjumlahkan hasil perkalian jumlah kolom dengan eigen vector. Nilai eigen 

maksimum yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut : 

ƛmaksimum  = (1,343 x 0,746) + (0,120 x 9) + (0,134 x 7) 

= 1,014 + 0,937 + 1,119 

= 3,069 

Karena matrik berordo 3 (yakni terdiri dari 3 kolom), maka nilai indeks 

konsistensi (CI) yang diperoleh adalah : 

CI =   mak – n 

   n-1 
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   = 3,069 – 3  = 0,069  = 0,035 

3-1 2 

Untuk n = 3, RI = 0,580 (tabel skala Saaty), maka : 

CR=  CI   = 0,035 = 0,060 < 0,100 

       RI     0,0580  

Karena CR (Rasio Konsistensi) < 0,100 maka hasil konsisten. Dari hasil 

perhitungan pada tabel diatas diperoleh hasil : 

Kekerasan : 0,746 x 100% = 74,6% 

Warna : 0,120 x 100% = 12% 

Rasa : 0,134 x 100% = 13,4% 

Kekerasan > 70% maka gula tumbu memiliki kualitas 1. 

Sistem pendukung keputusan menentukan kualitas gula tumbu dengan 

menggunakan metode AHP maka kekerasan merupakan kualitas nomor 1 dalam 

menentukan kualitas gula tumbu. 

 

2.5. Pengertian Karyawan 

Karyawan adalah aset utama perusahaan yang menjadi perencana dan pelaku 

aktif dari aktivitas organisasi. Karyawan adalah seorang pekerja yang bekerja 

dibawah perintah orang lain dan mendapat kompensasi serta jaminan.(Irsanti & 

Dita, 2015) 

Penilaian karyawan pada dasarnya adalah upaya penilaian terhadap kinerja 

karywan. Secara umum dapat diartikan sebagai upaya guna mengadakan pengukuran 

atas kinerja dari setiap karyawan perusahaan. Hal ini dikaitkan dengan tingkat 
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produktivitas dan efektivitas kerja dari karyawan tersebut dalam menghasilkan karya 

tertentu, sesuai dengan Job Description (deskripsi tugas) yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan yang bersangkutan.  

Penilaian terhadap karyawan, pegawai, ataupun staff suatu organisasi memilik 

berbagai manfaat, baik bagi organisasi maupun bag karywan itu sendiri. Bagi 

karyawan, akan menyebabkan terpicunya semangat berkompetisi untuk menjadi lebih 

baik kedepannya. Salah satunya ditandai dengan peningkatan etos kerja para 

karyawan itu sendiri. Sentara itu, bagi organisasi akan berdampak pada adanya 

peningkatan produktifitas organisasi. (Budiharjo, 2015) 

 

2.6. Pengertian Prestasi 

Penilaian prestasi kerja adalah proses evaluasi prestasi atau unjuk kerja pegawai 

yang dilakukan oleh organisasi. Melalui kegiatan ini, para menager atau supervisor 

bisa memperoleh data tentang bagaimana pegawai bekerja. Jika prestasi pegawai 

masih dibawah standar, maka harus segera diperbaiki. Sebaiknya, jika prestasi 

kerjanya sudah baik, perilaku tersebut harus diberi penguat (reinforcement) supayai 

pegawai tersebut menampikan kembali prestasi kerja yang kita kehendaki. (Sirait, 

2012) 

 

2.7. Pengertian UML 

Pada perkembangan teknologi perangkat lunak, diperlukan adanya bahas yang 

digunakan untuk memodelkan perangkat lunak yang akan dibuat dan perlu adanya 



18 

 

 

standarisasi agar orang di berbagai negara dapat mengerti pemodelan perangkat 

lunak. Seperti yang kita ketahui bahwa menyatukan banyak kepala untuk 

menceritakan sebuah ide dengan tujuan untuk memahami hal yang sama tidaklah 

mudah, oleh karena itu diperlukan sebuah bahasa pemodelan perangkat lunak yang 

dapat dimengerti oleh banyak orang. (Rosa & Shalahudin, 2016) 

UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai 

sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. Berikut ini 

adalah beberapa simbol-simbol dari UML: 

a. Use case Diagram 

Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakukan 

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah 

interkasi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. 

Secara kasar use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam 

sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu.  

Berikut ini adalah simbol-simbol yang ada pada diagram use case: 
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Tabel 2.5. Simbol Use case 

Simbol Pengertian Keterangan 

  

Use case 

Fungsionalitas yang disediakan 

sistem sebagai unit-unit yang 

saling bertukar pesan antara unit 

atau aktor, biasanya dinyatakan 

dengan menggunakan kata kerja 

di awal frase nama use case 

 

 

 

Aktor 

Orang, proses, atau lain yang 

berinteraksi dengan sistem 

informasi yang akan dibuat itu 

sendiri, jadi walaupun simbol 

dari aktor adalah gambar orang 

lain, tapi aktor belum tentu 

merupaka orang; biasanya 

dinyatakan menggunakan kata 

benda di awal frase nama aktor 

 

 

 

Asosiasi 

Komunikasi antara aktor dan use 

case yang berpartisipasi pada use 

case atau use case memiliki 

interaksi dengan aktor 

 

 

<<extend>> 

 

Ekstensi 

Relasi use case tambahan ke 

sebuah use case dimana use case 

yang ditambahkan dapat berdiri 

sendiri walaupun tanpa use case 

tambahan itu; mirip dengan 

prinsip inheritance pada 

pemprograman berorientasi 

objek; biasanya use case 

tambahan memiliki nama depan 

yang sama dengan use case yang 

ditambahkan. 

Sumber: Rosa dan Shalahudin, 2016 
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b. Class Diagram 

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki 

apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Atribut merupakan variabel-

variabel yang memiliki oleh suatu kelas. Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi 

yang dimiliki oleh suatu kelas. 

Berikut ini adalah simbol-simbol yang ada pada diagram class diagram: 

Tabel 2.6. Simbol Class Diagram 

Simbol Pengertian Keterangan 

  

Kelas  

Kelas pada struktur sistem 

 

 

 

Antarmuka  

Sama dengan konsep interface 

dalam pemprograman 

berorientasi objek 

 

 

 

Asosiasi 

Relasi antarmuka dengan makna 

umum, asosiasi biasanya juga 

disertai dengan multiplicity 

 

 

 

 

Asosiasi berarah 

Relasi antarkelas dengan makna 

kelas yang satu digunakan oleh 

kelas yang lain, asosiasi biasanya 

juga disertai dengan multiplicity 

  

Generalisasi  

Relasi antarkelas dengan makna 

generalisasi-spesialisasi (umum 

khusus) 

+operasi() 

 

+atribut 

Nama_kelas 
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Kebergantungan  

Kebergantungan antarkelas 

  

Agregasi 

Relasi antarmuka dengan makna 

semua bagian (whole-part) 

Sumber: Rosa dan Shalahudin, 2016 

c. Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada 

perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitasi 

menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktir, jadi aktivitas yang 

dapat dilakuakn oleh sistem. 

Berikut ini adalah simbol-simbol yang ada pada diagram aktivitas: 

Tabel 2.7. Simbol Diagram Aktivitas 

Simbol Pengertian Keterangan 

  

Status awal 

Status awal aktivitas sistem, 

sebuah diagram aktivitas 

memiliki sebuah status awal 

 

 

 

Aktivitas 

Aktivitas yang dilakukan sistem, 

aktivitas biasanya di awali 

dengan kata kerja Aktivitas  
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Percabangan 

Asosiasi percabangan dimana 

jika ada pilihan aktivitas lebih 

dari satu 

 

 

 

 

Penggabungan 

Asosiasi penggabungan dimana 

lebih dari satu aktivitas 

digabungkan menjadi satu 

  

Swimlane 

Memisahkan organsasi bisnis 

yang bertanggung jawab terhadap 

aktivitas yang terjadi sistem pada 

waktu tertentu. State dapat 

berubah jika ada event tertentu 

yang memicu perubahan tersebut 

Sumber: Rosa dan Shalahudin, 2016 

2.8. Pengertian Database Sistem 

Istilah “database” berawal dari ilmu komputer. Meskipun kemudian artinya 

semakin luas, memasukkan hal-hal dibidang elektronika, artikel ini mengenai 

database komputer. Catatan yang mirip dengan database sebenarnya sudah ada 

sebelum revolusi industri yaitu dalam bentuk buku besar, kuintasi dan kumpulan data 

yang berhubungan dengan bisnis. Basis data atau database, berasal dari kata basis 

dan data. Adapaun pengertian dari kedua pengertian tersebut yaitu basi dapat 

diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Adapun 

data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia 

(pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, 

dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol teks, gambar, bunyi 

atau kombinasinya. 

state 
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Dari kedua pengertian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian dari Basis data (Database) adalah kumpulan file atau tabel yang saling 

berelasi (berhubungan) yang disimpan dalam media penyimpanan elektronik. (Yulia 

& Pratita, 2015) 

 

2.9. Database MySQL 

a. Pengertian MySQL 

MySQL adalah DBMS yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi dari 

General Public License (GPL), dimana setiap orang bebas untuk menggunakannya 

tetapi tidak boleh untuk dijadikan program induk turunan bersifat close source 

(komersial). 

MySQL sebenarnya merupakan turunan dari salah satu konsep utama dalam 

baris sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep 

pengoperasian basis data terutama untuk proses seleksi, pemasukan, pengubahan dan 

penghapusn data yang dimungkinkan dapat dikerjakan dengan mudah dan otomatis. 

(Suteji, 2012) 

b. Kelebihan dan keuntungan menggunakan MySQL 

MySQL memilik beberapa kelebihan dan keuntungan di banding database lain, 

di antaranya adalah: 

1) Portability: dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi, diantaranya: 

Windows, Linux, FreeBSD, Mac OS X Server, Solaris, Asigma. 
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2) Open Source: Distribusikan secara gratis dibawah lisensi dari General 

Public License (GPL) dimana setiap orang bebas untuk menggunkannya 

tetapi tidak boleh menggunkan MySQL untuk dijadikan induk turunan yang 

bersifat close source (komersial) 

3) Multi user: dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang 

bersamaan. 

4) Performance tuning: mempunyai kecepatan yang inggi dalam menangani 

query. 

5) Column type: memiliki tipe data yang sangat kompleks, seperti: signed atau 

unsigned interger, float, double, char, varchar, text, blob, date, time, 

datetime, year, dan enum. 

6) Command dan function: memiliki operator penuh yang mendukung select 

dan where dalam query. 

7) Security: memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti tingkat subnet mask, 

hostname, privilege user dengan sistem perijinan yang mendetail serta 

password yang ter-enkripsi. 

8) Scalability dan limits: mampu menangani basis data dalam jumlah besar, 

dengan jumlah field lebih dari 50 juta, 60 ribu tabel, dan 5 milyar record. 

Batas indeks mencapai 32 buah per tabel. 

9) Localization: dapat mendeteksi pesan kesalahan (error code) para klien 

dengan menggunakan lebih dari 20 bahasa. 
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10) Connectivity: dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan 

protokol TCP atau IP, Unix Socket, Named Pipes. 

11) Interface: memiliki antarmuka terhadap berbagai aplikasi dan bahasa 

pemprograman dengan menggunakan fungsi API. 

12) Clients dan tools: dilengkapi dengan berbagai tool yang dapat digunakan 

untuk administrasi basis data sekaligus dokumen petunjuk online. 

13) Struktur tabel: memiliki struktur tabel yang fleksibel dalam menangani 

alter tabel dibandingkan dengan PostgreSQL dan Oracle. 

 

2.10. Pengenalan HTML 

HTML diperlukan terutama untuk membuat terampilan web, PHP untuk 

menambah kemampuan interkasi dengan pengunjung dan kemampuan menyimpan 

data akan di support oleh MySQL. (Prasetio, 2014) 

Apa yang dimaksud dengan file HTML?  

a) HTML merupakan kependekan dari Hyper Text Markup Language. 

b) Sebuah file HTML merupakan sebuah file teks yang berisi tag-tag merkup. 

c) Tag markup memberitahukan browser bagaimana harus menampilkan sebuah 

halaman. 

d) File HTML harus memiliki ekstensi htm atau HTML. 

e) File HTML dapat dibuat menggunakan editor teks yang biasa dipakai 

Berikut ini adalah sintak program dari HTML:  

<HTML> 
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<head> 

<title></title> 

</head> 

<body> 

</body> 

</HTML> 

 

 

2.11. Cascading Style Sheet (CSS) 

CSS (Cascading Style Sheet) adalah suatu teknologi yang digunakan untuk 

memperindah tampilan halaman website (situs). Singkatnya dengan menggunakan 

metode CSS ini anda dengan mudah mengubah secara keseluruhan sekaligus 

memformat ulang situs anda. 

CSS mempunyai 2 bagian utama yaitu selectors dan deklarasi. Yang dimaksud 

selectors biasanya element HTML yang ingin anda ubah, sedangkan deklarasi 

biasanya terdiri dari property dan nilai, property sendiri adalah atribut style yang 

ingin anda ubah, dan setiap property memiliki nilai. Untuk lebih jelasnya kita lihat 

contoh dibawah ini: 

P {color:red;text-align:center;} 

Untuk membuat CSS mudah dibaca, anda bisa menempatkan deklarasi pada 

satu baris seperti ini: 

{ 



27 

 

 

Color:red; 

Text-align:center; 

} 

Selanjutnya adalah CSS comment. Comment digunakan untuk menjelaskan 

kode anda dan membantu ketika mengedit script. Namun, comment akan diabaikan 

oleh browser jadi kita harus menyembunyikannya. Comment ditandai dengan “/*” 

dan diakhiri dengan “*/”. (Prasetio, 2014) 

 

2.12. Pengenalan PHP 

a. Defenisi PHP 

PHP (PHP:  Hypertetxt Preprocessor)  adalah bahasa script yang ditanam di 

sisi server. Kalau kita pake istilah sehari-hari, mungkin seperti ini: 

Prosesor PHP dijalankan di server (Windows atau Linux). Saat sebuah halaman 

dibuka dan mengandung kode PHP, prosesor itu akan menterjemahkan dan 

mengeksekusi semua perintah dalam halaman tersebut, dan kemudian menampilkan 

hasilnya ke browser sebagai halaman HTML biasa. Karena penerjemahan ini terjadi 

di server, sebuah halaman ditulis dengan PHP dapat dilihat dengan menggunakan 

semua jenis browser, di sistem operasi ataupun. 

Seperti sebagai besar bahasa script lainnya. PHP dapat ditanamkan langsung 

kedalam HTML. Kode PHP dipisahkan dari HTML dengan menggunakan tanda start 

dan End. Ketika sebuah dokumen di baca, prosesor PHP hanya menerjemahkan area 

yang ditandai saja, dan menampilkan hasilnya pada tempat yang sama. 
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Ironisnya, PHP juga memiliki kemampuan untuk hampir sepenuhnya 

memisahkan kode dari HTML. Untuk proyek bersama yang lebih besar, metode ini 

sangat ideal karena memungkinkan desainer untuk mengerjakan layout halaman tanpa 

mempengaruhi kode PHP nya. (Presetio, 2014) 

b. Kelebihan PHP 

Berikut adalah beberapa kelebihann PHP : 

1) Kesederhanaan: Hal ini dimungkinkan karena PHP memang secara khusus 

didesain untuk membuat aplikasi web, dan karena itu, PHP memiliki banyak 

sekali fungsi built in untuk menangani kebutuhan standar pembuatan aplikasi 

web. Dengan adanya fungsi-fungsi tersebut, maka tentu saja proses belajar 

PHP terutama dalam pengembangan aplikasi akan jauh lebih mudah karena 

semua sudah tersedia. 

2) PHP bersifat open source: karena source code PHP tersedia secara gratis, 

maka hal tersebut memungkinkan komunitas developer untuk selalu 

melakukan perbaikan, pengembangan dan menemukan bug dalam bahasa 

PHP. Open source berarti bahawa tidak perlu tergantung pada perusahaan 

tertentu untuk meluncurkan versi berikutnya jika ada yang tidak beres.  

3) Stabilitas dan kompatibilitas: Saat ini, PHP berjalan sangat stabil di berbagai 

macam sistem operasi seperti berbagai versi UNIX, Windows dan Mac. PHP 

juga terintergrasi secara baik dengan berbagai macam web server termasuk 2 

yang paling populer yaiut IIS dan Apache. 
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4) PHP juga dilengkapi dengan berbagai macam pendukung lain seperti support 

ke berbagai macam database yang populer, arsitektur yang dapat 

dikembangkan dan sebuah prosesor yang tidak hanya menggunakan resource 

minimal ada komputer dibandingkan kompetitornya, tetapi juga dapat 

menampilkan web dengan cepat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tahapan Penelitian 

Dalam hal ini tahapan penelitian sistem pemilihan karyawan berprestasi 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada PT. Telkom Akses 

Witel Medan adalah sebagai berikut : 

1) Identifikasi masalah 

Melakukan identifikasi tentang masalah apa yang akan dibahas berkaitan 

dengan sistem pemilihan karyawan berprestasi menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) pada PT. Telkom Akses Witel Medan 

berdasarkan literatur dan informasi yang telah diperoleh. 

2) Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan judul skripsi penulis yaitu 

sistem pemilihan karyawan berprestasi menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) pada PT. Telkom Akses Witel Medan dengan 

meminta kepada karyawan PT. Telkom Akses Witel Medan. 

3) Pengolahan data 

Dalam pengolahan data yang ada dengan cara menjadikan kedalam bentuk 

program dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, dan CSS. 
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4) Analisa data 

Menghasilkan hasil pengolahan data berdasarkan hasil penelitian dan teori 

yang ada. 

5) Menarik kesimpulan 

Kesimpulan diambil berdasarkan analisa data dan diperiksa apakah sesuai 

dengan maksud dan tujuan penelitian. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data  

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 

berikut : 

3.2.1 Studi Kepustakaan (Library Research) 

Melakukan studi kepustakaan untuk mencari informasi tambahan. Dalam studi 

perpustakaan ini, pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan cara 

mempelajari artikel, buku-buku, serta situs-situs di internet yang berhubungan 

dengan Sistem informasi, PHP, HTML, CSS, dan MySQL yang dapat 

mendukung proses penulisan Skripsi. 

3.2.2 Studi Lapangan (Field Research) 

Studi lapangan yang dilakukan penulis secara langsung ke PT. Telkom Akses 

Witel Medan, untuk menganalisa sistem manual yang berjalan. Merupakan 

sumber data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan yang digunakan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah: 
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1) Observasi 

Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan 

pengamatan pada objek penelitian. 

2) Wawancara 

Penulis telah mewawancarai bagian karyawan pada PT. Telkom Akses Witel 

Medan. Wawancara dilakukan secara langsung maupun bertanya langsung. 

Dari hal tersebut didapatlah data atau keterangan yang diperlukan penulis 

sebagai bahan untuk menganalisa sistem pemilihan karyawan berprestasi 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

 

3.3 Analisa Sistem yang Sedang Berjalan 

Untuk menentukan karyawan berprestasi Kepala SDM sebagai pengambil 

keputusan sering kali mengadalkan intuisinya. Hal ini tentu saja menjadi sebuah 

kekurangan untuk menentukan tepat atau tidaknya seorang terpilih sebagai karyawan 

berprestasi di PT. Telkom Akses Witel Medan. Di samping itu, pengambilan 

keputusan juga diharapkan dengan adanya berbagai kriteria yang berpengaruh di 

dalam pemilihan karyawan berprestasi. Sistem yang sedang berjalan masih 

menggunakan sistem manual. Berikut ini tabel aliran data atau flowmap mengenai 

sistem yang sedang berjalan saat ini : 
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Kepala SDMAdmin

Mulai

Menyiapkan data 
karyawan

Input data penilaian 
karyawan

Formulir penilaian 
karyawan

Laporan hasil penilaian 
karyawan

Melakukan penilaian

Menghitung ra-rata 
kriteria karyawan

Analisis dokumen 
penilaian

Hasil penilaian

Selesai 

Gambar 3.1. Activity Diagram Sistem Yang Berjalan 

Berikut ini adalah prosedur dari sistem yang sedang berjalan dalam pemilihan 

karyawan berprestasi pada PT. Telkom Akses Witel Medan : 

a. Admin menyiapkan berkas karyawan dengan menginputkan data karyawan 

yang berada di PT. Telkom Akses Witel Medan. 

b. Pihak kepala SDM melakukan penilai terhadap karyawan PT. Telkom 

Akses Witel Medan dan menghitung rata-rata kriteria dari setiap karyawan. 
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c. Admin akan menginputkan data penilaian dan mambuatnya dalam format 

formulir. 

d. Selanjutnya pihak kepala SDM menganalisis dokumen penilaian. 

e. Kepala SDM akan memberikan hasil penilaian kepada admin. 

f. Admin mendapat laporan hasil penilaian karyawan berprestasi. 

g. Karyawan akan diberikan pengumuman siapa yang terpilih menjadi 

karyawan berprestasi di PT. Telkom Akses Witel Medan. 

 

3.4 Sistem yang Diusulkan 

Sistem yang akan dibangun merupakan perbaikan atau pengembangan sistem 

lama, sehingga akan menghasilkan kinerja sistem yang lebih baik dan mengurangi 

kesalahan yang terjadi. Berdasarkan analisis sistem lama maka akan diperlukan suatu 

metode baru untuk pemilihan karyawan berprestasi pada PT. Telkom Akses Witel 

Medan yaitu dengan menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process).  

Berikut ini adalah flowmap sistem yang di usulkan dari sistem pemilihan 

karyawan berpestasi pada PT. Telkom Akses Witel Medan : 
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SistemAdmin

Login

Tidak

Validasi
Ya

Input data karyawan 

Input nilai karyawan 

Laporan penilaian 

Tampil input data 
karyawan

Tampil input data 
karyawan

Menghitung penilaian 

Hasil penilaian

Memilih menu keluar

Gambar 3.2. Activity Diagram Sistem Yang Diusulkan 

Berikut ini adalah prosedur dari sistem yang akan dibangun dalam pemilihan 

karyawan berprestasi pada PT. Telkom Akses Witel Medan : 

a. Admin login ke dalam aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan 

karyawan berprestasi. 

b. Admin menginputkan data karyawan ke dalam sistem pendukung keputusan 

pemilihan karyawan berprestasi. 
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c. Sistem menampilkan input data karyawan. 

d. Admin menginputkan penilaian karyawan ke dalam sistem pendukung 

keputusan pemilihan karyawan berprestasi. 

e. Sistem menampilkan input penilaian karyawan. 

f. Sistem menghitung penilaian berdasarkan metode AHP (Analytical 

Hierarchy Process). 

g. Hasil perhitungan dapat langsung dilihat dalam sistem. 

h. Admin  mencetak hasil laporan penilian dan memberikan kepada pemimpin. 

i. Karyawan akan mendapatkan hasil siapa yang terpilih menjadi karyawan 

berprestasi di PT. Telkom Akses Witel Medan. 

 

3.5 Perancangan Sistem  

3.5.1 Use Case 

Use case menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. 

Sebuah use case mempresentasika sebuah interaksi antara aktor dengan sistem. 

Berikut ini adalah gambar use case diagram pada sistem ini: 
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Login

ADMIN

PENILAIAN

Admin

KARYAWAN

HASIL

LAPORAN

LOGOUT

 

Gambar 3.3. Use Case Diagram 

Berikut adalah deskripsi pendefinisian Use case pada dalam sistem pendukung 

keputusan pemilihan karyawan berprestasi: 

Tabel 3.1. Definisi Use case 

No Use case Deskripsi 

1. Login  Sebelum masuk kedalam sistem admin harus login 

terlebih dahulu 

2. Admin Merupakan menu yang berisi data-data admin 

3.  Karyawan Merupakan menu yang berisi data-data karyawan 

PT. Telkom Akses Witel Medan 
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4 Penilaian Merupakan menu yang berisi penilaian dari setiap 

karyawan. 

5 Hasil Merupakan menu yang berisi data-data hasil 

penilaian karyawan PT. Telkom Akses Witel 

Medan 

6 Laporan  Merupakan menu yang berisi data-data laporan 

penilaian karyawan PT. Telkom Akses Witel 

Medan 

7  Logout Merupakan menu untuk keluar dari sistem 

 

3.5.2 Class Diagram 

Class diagram, merupakan sebuah spesifikasi yang jika di instansi akan 

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dari desain 

berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan suatu sistem sekaligus 

menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut. Berikut ini adalah 

gambaran class diagram: 
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Karyawan 

+ id
+ nik
+ password
+ nama
+ tempat
+ tanggalahir
+ jeniskelamin
+ alamat
+ kontak
+email

ahp

+ id
+ nik
+ nama
+ unit
+ kriteria1
+ kriteria2
+ kriteria3
+ kriteria4
+ kriteria5
+ kriteria6
+ hasil

admin

+ id
+ username
+ password

 

Gambar 3.4. Class Diagram 

3.5.3 Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan suatu model aspek dinamis dari sistem pendukung 

keputusan penilaian karyawan berprestasi. Berikut ini adalah gambar dari activity 

diagram: 
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SistemAdmin

Login

Tidak

Validasi
Ya

Memilih menu admin 

Memilih menu data 
karyawan

Memilih menu Input 
penilaian

Memilih menu hasil

Memilih menu laporan

Tampil input data admin

Tampil input data 
karyawan

Tampil input data 
penilaian

Tampil data hasil

Tampil data laporan

Memilih menu keluar

 

Gambar 3.5. Activity Diagram 

3.5.4 Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi antar 

obyek dan mengindikasikan komunikasi diantara obyek-obyek tersebut. Diagram ini 
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juga menunjukkan serangkaian pesan yang dipertukarkan oleh obyek-obyek yang 

melakukan suatu tugas atau aksi tertentu. 

Admin Sistem

Login Aplikasi

Input  penilaian

Input Data Admin

Laporan 

Input Data Karyawan

Hasil 

 

Gambar 3.6. Sequence Diagram 

 

3.6 Rancangan Database (Basis Data) 

Databasenya akan dinamakan “skripsiahp”, dengan jumlah tabel adalah 3 

(tiga), berikut struktur dari tabel-tabel tersebut pada database MySQL. 
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3.6.1 Tabel Admin 

Tabel 3.2 Tabel Admin 

Nama Field Tipe Data Size Primary 

Username VARCHAR 10  

Password VARCHAR 10  

 

3.6.2 Tabel Karyawan 

Tabel 3.3 Tabel Karyawan 

Nama Field Tipe Data Size Primary 

Id VARCHAR 11 Yes 

Nik VARCHAR 15  

Nama VARCHAR 50  

Unit VARCHAR 30  

Kriteria1  DOUBLE 
 

 

Kriteria2 DOUBLE 
 

 

Kriteria3 DOUBLE 
 

 

Kriteria4 DOUBLE 
 

 

Kriteria5 DOUBLE   

Kriteria6 DOUBLE   

Hasil DOUBLE   

 

3.6.3 Tabel AHP 

Tabel 3.4 Tabel Karyawan 

Nama Field Tipe Data Size Primary 

Id VARCHAR 10 Yes 

Nik VARCHAR 15  

Password VARCHAR 20  

Nama VARCHAR 50  

Tempat VARCHAR 50  

Tanggalahir VARCHAR 20  

Jeniskelamin VARCHAR 20  
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Alamat VARCHAR 50  

Kontak VARCHAR 20  

Email VARCHAR 100  

 

3.7 Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah metode pencarian keputusan yang 

akan menghasilkan hasil keputusan yang rasional. Keputusan yang rasional 

didefinisikan sebagai keputusan terbaik dari berbagai tujuan yang ingin dicapai oleh 

pembuat keputusan. Kunci utama keputusan yang rasional tersebut meliputi alternatif 

dan kriteria yang menuju ke tujuan yang diinginkan dan berdasarkan pada sumber-

sumber yang ada. Dalam pengambilan keputusan ini penulis melakukan beberapa 

tahapan yaitu : Intelligent, Modelling, Choice.  

3.7.1 Tahap Intelligent 

Tahap intelligent adalah mengumpulkan serta menyusun kriteria pemilihan. 

Dalam kasus ini penulis telah menentukan kriteria, untuk pencarian, pengukuran 

dalam memilihan karyawan berprestasi, ada beberapa tahap yang harus diperhatikan 

yaitu: 

1) Tentukan beberapa alternatif pemilihan karyawan berprestasi yaitu: 

a) Bagus 

b) Cukup 

c) Kurang 

2) Tentukan beberapa kriteria pemilihan karyawan berprestasi sebagai 

perbandingan, serperti dibawah ini: 



44 

 

 

a) Kriteria 1: K1 = Kehadiran 

b) Kriteria 2: K2 = Kinerja 

c) Kriteria 3: K3 = Kerjasama 

d) Kriteria 4: K4 = Kreatifitas 

e) Kriteria 5: K5 = Penampilan 

f) Kriteria 6: K6 = Inovasi 

3.7.2 Tahap Modeling 

Pada tahap modeling (pemodelan), penulis memilih model pendekatannya 

adalah Analytical Hierarrachy Process (AHP). Pada tahap ini ada beberapa hal yang 

ahrus diperhatikan yaitu: 

1) Gambarkan Hierarchy Keputusan 

Dalam Hierarchy keputusan ini terdapat objek yang akan dibahas, kriteria 

dan alternative. Berikut ini adalah gambaran dari Hierarchy keputusan. 

a) Tujuan atau Objek yang akan dibahas (tentang pemilihan karyawan 

berprestasi) 

b) Kriteria (Kehadiran, Kinerja, Kerjasama, Kreatifitas, Penampilan, 

Inovasi) 

c) Alternatik (Bagus, Cukup, Kurang) 
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Karyawan Berprestasi

Kehadiran Kinerja Kerjasama Kreatifitas

 Bagus Cukup Kurang 

Penampilan Inovasi

 

Gambar 3.7. Alternatif 
Sumber: Fahrizal, 2016 

 

2) Tentukan Bobot kriteria berdasarkan persepsi pemilihan 

Penentuan bobot dari kriteria ini ditentukan oleh pengguna atau pemilih 

yang dimana nilai pembobotan dari skala 1 sampai 9 sesuai dengan minat 

pemilih. 

a) Kriteria 1: K1 = 1 (Kriteria atau alternatif A sama penting dengan 

kriteria atau alternative B) 

b) Kriteria 2: K2 = 3 (A sedikit lebih penting dari B) 

c) Kriteria 3: K3 = 3 (A sedikit lebih penting dari B) 

d) Kriteria : K4 = 5 (A jelas lebih penting dari B) 

e) Kriteria : K5 = 2 (Apabila ragu-ragu antara dua sisi nilai yang 

berdekatan) 

f) Kriteria : K6 = 3 (A sedikit lebih penting dari B) 

3) Membuat matriks Perbandingan Kriteria Persepsi Pemilihan. 
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Untuk membuat matriks perbandingan yang sesuai dengan penginputan 

oleh pemilih dilakukan dengan cara seperti berikut: 

a) Membuat matriks perbandingan 

b) Membuat matriks nilai kriteria 

c) Membuat indeks konsistensi (CI) 

d) Membuat rasio konsistensi (CR) 

1) Matriks Perbandingan Berpasangan 

Berikut ini adalah tabel dari perbandingan berpasangan: 

Tabel 3.5. Matriks Perbandingan Berpasangan 

Kriteria Kehadiran Kinerja Kerjasama Kreatifitas Penampilan Inovasi 

Kehadiran 1,00 3,00 3,00 5,00 2,00 3,00 

Kinerja 0,33 1,00 2,00 3,00 2,00 2,00 

Kerjasama 0,33 0,50 1,00 3,00 2,00 2,00 

Kreatifitas 0,20 0,33 0,33 1,00 2,00 2,00 

Penampilan 0,50 0,50 0,50 0,50 1,00 3,00 

Inovasi 0,33 0,50 0,50 0,50 0,33 1,00 

Jumlah 2,70 5,83 7,33 13,00 9,33 13,00 

 

2) Matriks Nilai Kriteria Normalisasi dari Tabel Diatas 

Berikut ini adalah tabel dari matriks dari nilai kriteria normalisasi dari tabel 

yang berada di atas: 

Tabel 3.6. Matriks Normalisasi dari Tabel Diatas 

Kriteria 

Kehadir

an 

Kine

rja 

Kerjasa

ma 
Kreatifitas 

Penamp

ilan 

Inova

si 

juma

l 

baris 

Priorita

s 

Kehadiran 0,37 0,51 0,41 0,38 0,21 0,23 2,12 0,35 
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Kinerja 0,12 0,17 0,27 0,23 0,21 0,15 1,17 0,19 

Kerjasama 0,12 0,09 0,14 0,23 0,21 0,15 0,94 0,16 

Kreatifitas 0,07 0,06 0,05 0,08 0,21 0,15 0,62 0,10 

Penampilan 0,19 0,09 0,07 0,04 0,11 0,23 0,72 0,12 

Inovasi 0,12 0,09 0,07 0,04 0,04 0,08 0,43 0,07 

Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 6,00  
 

3) Matriks Penjumlahan Setiap Baris 

Berikut ini adalah tabel matriks penjumlahan dari setiap baris: 

Tabel 3.7. Matriks Penjumlahan Setiap Baris 

Kriteria 

Kehadir

an 

Kine

rja 

Kerjasa

ma 

Kreatifi

tas 

Pena

mpila

n 

Inov

asi jumla

h 

prior

itas 

HASIL 

KALI / 

PRIOR

ITAS 

Kehadiran                         

0,35  

                       

0,58  

                           

0,47  

                              

0,52  

                        

0,24  

                            

0,21  

                                                   

2,38  

                      

0,35  

               

6,7255

6  

Kinerja                         

0,12  

                       

0,19  

                           

0,31  

                              

0,31  

                        

0,24  

                            

0,14  

                                                   

1,32  

                      

0,19  

               

6,7861

9  

Kerjasama                         

0,12  

                       

0,10  

                           

0,16  

                              

0,31  

                        

0,24  

                            

0,14  

                                                   

1,06  

                      

0,16  

               

6,7643

5  

Kreatifitas                         

0,07  

                       

0,06  

                           

0,05  

                              

0,10  

                        

0,24  

                            

0,14  

                                                   

0,67  

                      

0,10  

               

6,4946

1  

Penampila

n 
                        

0,18  

                       

0,10  

                           

0,08  

                              

0,05  

                        

0,12  

                            

0,21  

                                                   

0,74  

                      

0,12  

               

6,1902

7  

Inovasi                         

0,12  

                       

0,10  

                           

0,08  

                              

0,05  

                        

0,04  

                            

0,07  

                                                   

0,46  

                      

0,07  

               

6,3976

4  
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Perhitungan: 

n (Jumlah Kriteria):6 

λmaks(jumlah/n): 1.32 

CI= (λmaks)-n / n): 0,11 

CR (CI/IR): 0,084 

4) Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Kehadiran 

Berikut ini adalah tabel dari matriks perbandingan berpasangan kriteria 

kehadiran: 

Tabel 3.8. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Kehadiran 

kehadiran bagus  cukup  kurang 

bagus 1,00 3,00 5,00 

 cukup 0,33 1,00 3,00 

Kurang 0,20 0,33 1,00 

Jumlah 1,53 4,33 9,00 

 

5) Matrik Nilai Kriteria 

Berikut ini adalah tabel dari matriks nilai kriteria pada penilaian PT. Telkom 

Akses Medan : 

Tabel 3.9. Matrik Nilai Kriteria 

kehadiran bagus  cukup  kurang jumlah prioritas 

bagus 

                        

0,65  

                       

0,69  

                           

0,56  

                              

1,90  

                        

0,63  

 cukup 

                        

0,22  

                       

0,23  

                           

0,33  

                              

0,78  

                        

0,26  

Kurang 

                        

0,13  

                       

0,08  

                           

0,11  

                              

0,32  

                        

0,11  

Jumlah 

                        

1,00  

                       

1,00  

                           

1,00  

                              

3,00  

                        

1,00  
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6) Matrik Penjumlahan Setiap Baris Kriteria Kehadiran 

Berikut ini adalah tabel matriks penjumlahan dari setiap baris pada kriteria 

kehadiran: 

Tabel 3.10. Matriks Penjumlahan Setiap Baris Kriteria Kehadiran 

kehadiran bagus 

 

cukup  kurang jumlah prioritas 

HASIL KALI / 

PRIORITAS 

bagus 

                        

0,63  

                       

0,78  

                           

0,53  

                              

1,95  

                        

0,64  

                            

3,06  

 cukup 

                        

0,21  

                       

0,26  

                           

0,32  

                              

0,79  

                        

0,26  

                            

3,06  

Kurang 

                        

0,13  

                       

0,09  

                           

0,11  

                              

0,32  

                        

0,10  

                            

3,06  

    

                              

3,06  

                        

1,00   
 

Perhitungan: 

n (Jumlah Kriteria):3 

λmaks(jumlah/n): 3,055 

CI= ((λmaks)- n / n): 0,03 

CR (CI/IR): 0,041 

7) Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Kinerja 

Berikut ini adalah tabel matriks perbandingan berpasangan dari kriteria 

kinerja : 

Tabel 3.11. Matriks Penjumlahan Setiap Baris Kinerja 

kinerja bagus 

 

cukup 

 

kurang jumlah prioritas 

HASIL KALI / 

PRIORITAS 
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bagus 

                        

0,72  

                       

0,97  

                           

0,58  

                              

2,27  

                        

0,73  

                            

3,11  

 cukup 

                        

0,14  

                       

0,19  

                           

0,25  

                              

0,59  

                        

0,19  

                            

3,11  

Kurang 

                        

0,10  

                       

0,06  

                           

0,08  

                              

0,25  

                        

0,08  

                            

3,11  

    

                              

3,11  

                        

1,00   
 

Perhitungan: 

n (Jumlah Kriteria): 6 

λmaks (jumlah/n): 3,11 

CI = ((λmaks)-n / n): 0,06 

CR(CI/IR): 0,084 

8) Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Kerjasama 

Berikut ini adalah tabel matriks perbandingan berpasangan kriteria 

kerjasama: 

Tabel 3.12. Perhitungan Penjumlaham Tiap Baris Kriteria Kerjasama 

kerjasama bagus  cukup  kurang jumlah prioritas 

HASIL KALI / 

PRIORITAS 

bagus 

                        

0,74  

                       

0,84  

                           

0,66  

                              

2,24  

                        

0,74  

                            

3,02  

 cukup 

                        

0,15  

                       

0,17  

                           

0,19  

                              

0,50  

                        

0,17  

                            

3,02  

Kurang 

                        

0,11  

                       

0,08  

                           

0,09  

                              

0,28  

                        

0,09  

                            

3,02  

    

                              

3,02  

                        

1,00   
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Perhitungan: 

n (Jumlah Kriteria): 6 

λmaks(jumlah/n): 3,024 

CI= ((λmaks)- n / n): 0,01 

CR((CI/IR): 0,018 

9) Matriks Perbandingan Kriteria Kreatifitas 

Berikut ini adalah tabel matriks perbandingan kriteria kreatifitas: 

Tabel 3.13. Matriks Perbandingan Kriteria Kreatifitas 

kreatifitas 
bagus  cukup 

 

kurang jumlah prioritas 

HASIL KALI / 

PRIORITAS 

bagus 

                        

0,75  

                       

0,90  

                           

0,64  

                              

2,29  

                        

0,75  

                            

3,05  

 cukup 

                        

0,15  

                       

0,18  

                           

0,21  

                              

0,54  

                        

0,18  

                            

3,05  

Kurang 

                        

0,08  

                       

0,06  

                           

0,07  

                              

0,21  

                        

0,07  

                            

3,05  

    

                              

3,05  

                        

1,00   
 

Perhitungan: 

n (Jumlah Kriteria): 6 

λmaks(jumlah/n): 3,052 

CI= ((λmaks)- n / n): 0,03 

CR((CI/IR): 0,039 
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10) Matriks Nilai Kriteria Penampilan 

Berikut ini adalah tabel matriks nilai kriteria Penampilan 

Tabel 3.14. Matriks Nilai Kriteria Penampilan 

penampilan 
bagus 

 

cukup  kurang jumlah prioritas 

HASIL KALI / 

PRIORITAS 

bagus 

                        

0,62  

                       

0,85  

                           

0,48  

                              

1,95  

                        

0,63  

                            

3,12  

 cukup 

                        

0,21  

                       

0,28  

                           

0,39  

                              

0,88  

                        

0,28  

                            

3,12  

Kurang 

                        

0,12  

                       

0,07  

                           

0,10  

                              

0,29  

                        

0,09  

                            

3,12  

    

                              

3,12  

                        

1,00   
 

Perhitungan: 

n (Jumlah Kriteria): 6 

λmaks(jumlah/n): 3,121 

CI= ((λmaks)- n / n): 0,06 

CR((CI/IR): 0,092 

11) Matriks Nilai Kriteria Inovasi 

Berikut ini adalah tabel matriks nilai kriteria Inovasi 

Tabel 3.15. Matriks Nilai Kriteria Inovasi 

inovasi 
bagus  cukup  kurang jumlah prioritas 

HASIL KALI / 

PRIORITAS 

bagus 

                        

0,64  

                       

0,85  

                           

0,52  

                              

2,01  

                        

0,65  

                            

3,10  

 cukup 

                        

0,21  

                       

0,28  

                           

0,37  

                              

0,87  

                        

0,28  

                            

3,10  

Kurang 

                        

0,09  

                       

0,06  

                           

0,07  

                              

0,22  

                        

0,07  

                            

3,10  
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3,10  

                        

1,00   
 

Perhitungan: 

n (Jumlah Kriteria): 6 

λmaks(jumlah/n): 3,096 

CI= ((λmaks)- n / n): 0,05 

CR((CI/IR): 0,073 

12) Menghitung Hasil 

Berikut ini adalah tabel perhitungan hasil dari setiap kriteria yang ada: 

Tabel 3.16. Menghitung Hasil 

  Kehadiran Kinerja Kerjasama Kreatifitas Penampilan Inovasi 

prioritas 

                        

0,35  

                       

0,19  

                           

0,16  

                              

0,10  

                        

0,12  

                            

0,07  

bagus 

                        

0,64  

                       

0,73  

                           

0,74  

                              

0,75  

                        

0,63  

                            

0,65  

 cukup 

                        

0,26  

                       

0,19  

                           

0,17  

                              

0,18  

                        

0,28  

                            

0,28  

Kurang 

                        

0,10  

                       

0,08  

                           

0,09  

                              

0,07  

                        

0,09  

                            

0,07  

 

Tabel 3.17. Bobot Keseluruhan Kriteria Persepsi 

Kriteria Bobot Prioritas 

K1 0.35 

K2  0.19 

K3 0.16 

K4 0.10 
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K5  0.12 

K6 0.07 

 

Jadi, menurut hasil perhitungan yang dilakukan dari awal hingga akhir, serta 

didukung dengan penentuan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, maka penilian 

yang paling besar adalah Bagus. 

 

3.8 Perancangan Secara Detail 

3.8.1 Rancagan Halaman Admin 

1. Rancangan Halaman Pilihan Login 

Sebelum masuk ke dalam sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan 

berpestasi pada PT. Telkom Akses Witel Medan menggunakan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process), admin harus melakukan pemilihan untuk masuk ke 

dalam aplikasi. Berikut ini adalah rancangan halaman login : 

LOGO

LOGIN SEBAGAI

ADMIN

KARYAWAN

 

Gambar 3.8. Rancangan Halaman Pilihan Login 
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2. Rancangan Halaman Login  

Sebelum masuk ke dalam sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan 

berpestasi pada PT. Telkom Akses Witel Medan menggunakan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process), admin harus memasukkan username dan password 

terlebih dahulu. Berikut ini adalah rancangan halaman login : 

LOGO

LOGIN ADMIN

USERNAME

PASSWORD

LOGIN

 

Gambar 3.9. Rancangan Halaman Login  

3. Rancangan Halaman Admin 

Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, maka akan masuk ke dalam rancangan 

halama admin. Disini admin dapat menambahkan jumlah dengan mudah dan cepat. 

Pada halaman ini juga admin dapat melakukan mengeditan dan penghapusan data 

admin. Berikut ini adalah tampilannya : 
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LOGO
Admin Karyawan Penilaian Hasil laporan Logout 

Daftar Admin

USERNAME

PASSWORD

Tambah

USERNAME PASSWORD OPTION

 

Gambar 3.10. Rancangan Halaman Admin 

4. Rancangan Halaman Karyawan 

Pada rancangan halaman karyawan admin dapat melakukan pengeditan data 

dan penghapusan data secara mudah dan cepat. Disini admin dapat menambahkan 

jumlah karyawan dan melakukan pencarian dengan memasukkan nama karyawan. 

Nama-nama karyawan yang sudah di inputkan maka akan langsung tampil pada 

halaman ini. Berikut ini adalah tampilannya : 
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LOGO
Admin Karyawan Penilaian Hasil laporan Logout 

Daftar Karyawan

Cari 

Tambah Karyawan 

Cari 

No NIK TANGGAL LAHIR JENIS KELAMIN ALAMAT KONTAK EMAIL OPTIONNAMA UNIT

 

Gambar 3.11. Rancangan Halaman Karyawan 

Terdapat tombol tambah karyawan pada rancangan halaman karyawan ini, jika 

admin menekan tombol tersebut maka masuk ke halaman penginputan data karyawan. 

Berikut ini adalah tampilannya : 

LOGO
Admin Karyawan Penilaian Hasil laporan Logout 

Tambah Karyawan 

NAMA

TEMPAT

Tambah

TANGGAL 
LAHIR

JENIS 
KELAMIN

ALAMAT

KONTAK

EMAIL

UNIT

NIK

 

Gambar 3.12. Rancangan Halaman Input Karyawan 
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5. Rancangan Halaman Penilaian 

Pada rancangan halaman penilaian admin dapat melakukan penilaian terdapat 

semua karyawan PT. Telkom Akses Witel Medan. Disini admin hanya tinggal 

memilih sub kriteria yang telah tersedia pada halaman. Berikut ini adalah 

tampilannya : 

LOGO
Admin Karyawan Penilaian Hasil laporan Logout 

Halaman Penilaian AHP

NAMA

kehadiran

Simpan 

Kinerja 

PiihKerja sama

Kreatif

Penampilan

Inovasi 

NIK

Piih

Piih

Piih

Piih

Piih

UNIT

 

Gambar 3.13. Rancangan Halaman Penilaian 

6. Rancangan Halaman Hasil 

Setelah penilaian di inputkan oleh admin maka secara cepat dan mudah admin 

dapat langsung melihat hasil penilaian karyawan berprestasi pada PT. Telkom Akses 

Witel Medan. Berikut ini adalah tampilannya : 
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LOGO
Admin Karyawan Penilaian Hasil laporan Logout 

Hasil Penilaian AHP

No Nik Nama

Lihat 

Unit Hasil Hapus

 

Gambar 3.14. Rancangan Halaman Hasil 

7. Rancangan Halaman Laporan 

Pada rancangan halaman laporan digunakan admin untuk mencetak hasil 

laporan karyawan dan laporan penilaian karyawan. Berikut ini adalah tampilannya : 

LOGO
Admin Karyawan Penilaian Hasil laporan Logout 

Halaman Laporan

Cetak 

Cetak 

Data Karyawan

Data Penilaian

Data Penilaian Unit Cetak 

 

Gambar 3.15. Rancangan Halaman Laporan 
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Jika admin menekan tombol download data karyawan maka secara otomatis 

akan muncul tampil laporan data karyawan pada PT. Telkom Akses Witel Medan. 

Berikut ini tampilannya : 

LOGO

ID NAMA TEMPAT TANGGAL LAHIR JENIS KELAMIN ALAMAT KONTAK

LAPORAN KARYAWAN TELKOM INDONESIA

 

Gambar 3.16. Rancangan Halaman Laporan Karyawan 

Jika admin menekan tombol download data penilaian maka secara otomatis 

akan muncul tampil laporan data penilaian pada PT. Telkom Akses Witel Medan. 

Berikut ini tampilannya : 

LOGO

LAPORAN NILAI TELKOM INDONESIA

No NIK NAMA UNIT NILAI

 

Gambar 3.17. Rancangan Halaman Laporan Penilaian 
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3.8.2 Rancangan Halaman Karyawan 

1. Rancangan Halaman Pilihan Login 

Sebelum masuk ke dalam sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan 

berpestasi pada PT. Telkom Akses Witel Medan menggunakan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process), karyawan harus melakukan pemilihan untuk masuk 

ke dalam aplikasi. Berikut ini adalah rancangan halaman login : 

LOGO

LOGIN SEBAGAI

ADMIN

KARYAWAN

 

Gambar 3.18. Rancangan Halaman Pilihan Login 

 

 

 



62 

 

 

2. Rancangan Halaman Login  

Sebelum masuk ke dalam sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan 

berpestasi pada PT. Telkom Akses Witel Medan menggunakan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process), karyawan harus memasukkan id dan password 

terlebih dahulu. Berikut ini adalah rancangan halaman login : 

LOGO

LOGIN ADMIN

ID 

PASSWORD

LOGIN

 

Gambar 3.19. Rancangan Halaman Login  
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3. Rancangan Halaman Home 

Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, maka akan masuk ke dalam rancangan 

halama home. Pada halaman home ini karyawan bisa melihat hasil penilaian 

karyawan yang telah di lakukan oleh perusahaan. Berikut ini adalah tampilannya : 

LOGO
Home Pengaturan Logout 

Data Karyawan

Lihat

Cetak 

No NIK TANGGAL LAHIR JENIS KELAMIN ALAMAT KONTAK EMAILNAMA UNIT

No Nik Nama Unit Hasil

Hasil Penilaian Karyawan

 

Gambar 3.20. Rancangan Halaman Home 

4. Rancangan Halaman Laporan Penilaian Karyawan 

Pada rancangan halaman laporan penilaian karyawan ini, karyawan dapat 

mencetak hasil penilaian dengan mudah dan cepat. Berikut ini adalah tampilannya : 
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LOGO

LAPORAN NILAI TELKOM AKSES INDONESIA

No NIK NAMA UNIT NILAI

 

Gambar 3.21. Rancangan Halaman Penilaian Karyawan 

5.  Rancangan Halaman Pengaturan 

Pada rancangan halaman pengaturan karyawan dapat melakukan penggantian 

password lama menjadi password baru. Berikut ini adalah tampilannya : 

LOGO
Home Pengaturan Logout 

Ganti Password

Simpan

Password 
Lama

Password 
Baru

 

Gambar 3.22. Rancangan Halaman Pengaturan 



65 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kebutuhan Spesifikasi Minimum Hardware dan Software 

Agar petampilan yang telah penulis kerjakan dapat berjalan baik, maka perlu 

kiranya dilakukan pengujian terhadap aplikasi yang telah dikerjakan. Untuk itu 

dibutuhkan beberapa komponen utama mencakup perangkat keras (Hardware), dan 

perangkat lunak (Software). 

4.1.1 Kebutuhan Hardware 

Hardware merupakan komponen yang terlihat secara fisik, yang saling bekerja 

sama dalam pengolahan data. Perangkat keras (Hardware) yang digunakan meliputi: 

Adapun spesifikasi laptop penulis gunakan yaitu: 

1. Processor    : Intel ® Inside corei3 

2. Installed memory (RAM) : 2.00 GB 

3. Sistem Operasi   : Microsoft Windows 10 

4.1.2 Kebutuhan Software 

Software adalah instruksi atau program-program laptop yang dapat digunakan 

oleh laptop dengan memberikan fungsi serta penampilan yang diinginkan. Dalam hal 

ini, perangkat lunak yang digunakan penulis adalah: 

1. Sublime Text 

2. PHP  

3. Xampp 
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4. CSS 

5. HTML 

6. MySQL 

4.2 Pengujian Aplikasi 

4.2.1 Tampilan Halaman Admin 

1. Tampilan Halaman Pemlihan Sebagai 

Sebelum masuk ke dalam sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan 

berpestasi pada PT. Telkom Akses Witel Medan menggunakan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process), admin harus melakukan pemilihan untuk masuk ke 

dalam aplikasi. Berikut ini adalah tampilan halaman login : 

 

Gambar 4.1. Tampilan Halaman Pemilihan Sebagai 

 

2. Tampilan Halaman Login  

Sebelum masuk ke dalam sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan 

berpestasi pada PT. Telkom Akses Witel Medan menggunakan metode AHP 
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(Analytical Hierarchy Process), admin harus memasukkan username dan password 

terlebih dahulu. Berikut ini adalah tampilan halaman login : 

 

Gambar 4.2. Tampilan Halaman Login  

3. Tampilan Halaman Admin 

Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, maka akan masuk ke dalam halaman 

admin. Disini admin dapat menambahkan jumlah dengan mudah dan cepat. Pada 

halaman ini juga admin dapat melakukan mengeditan dan penghapusan data admin. 

Berikut ini adalah tampilannya : 

 

Gambar 4.3.Tampilan Halaman Admin 
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4. Tampilan Halaman Karyawan 

Pada tampilan halaman karyawan admin dapat melakukan pengeditan data dan 

penghapusan data secara mudah dan cepat. Disini admin dapat menambahkan jumlah 

karyawan dan melakukan pencarian dengan memasukkan nama karyawan. Nama-

nama karyawan yang sudah di inputkan maka akan langsung tampil pada halaman ini. 

Berikut ini adalah tampilannya : 

 

Gambar 4.4. Tampilan Halaman Karyawan 
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Gambar 4.5. Tampilan Halaman Karyawan 
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Gambar 4.6. Tampilan Halaman Karyawan 

Terdapat tombol tambah karyawan pada tampilan halaman karyawan ini, jika 

admin menekan tombol tersebut maka masuk ke halaman penginputan data karyawan. 

Berikut ini adalah tampilannya : 
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Gambar 4.7. Tampilan Halaman Input Karyawan 

 

5. Tampilan Halaman Penilaian 

Pada tampilan halaman penilaian admin dapat melakukan penilaian terdapat 

semua karyawan PT. Telkom Akses Witel Medan. Disini admin hanya tinggal 

memilih sub kriteria yang telah tersedia pada halaman. Berikut ini adalah 

tampilannya : 
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Gambar 4.8. Tampilan Halaman Penilaian 

6. Tampilan Halaman Hasil 

Setelah penilaian di inputkan oleh admin maka secara cepat dan mudah admin 

dapat langsung melihat hasil penilaian karyawan berprestasi pada PT. Telkom Akses 

Witel Medan. Berikut ini adalah tampilannya : 

 

Gambar 4.9. Tampilan Halaman Hasil 

 

Gambar 4.10. Tampilan Halaman Hasil 
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 Gambar 4.11. Tampilan Halaman Hasil 

 

7. Tampilan Halaman Laporan 

Pada tampilan halaman laporan digunakan admin untuk mencetak hasil laporan 

karyawan dan laporan penilaian karyawan. Berikut ini adalah tampilannya : 

 

Gambar 4.12. Tampilan Halaman Laporan 

Jika admin menekan tombol download data karyawan maka secara otomatis 

akan muncul tampil laporan data karyawan pada PT. Telkom Akses Witel Medan. 

Berikut ini tampilannya : 
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Gambar 4.13. Tampilan Halaman Laporan Karyawan 
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Gambar 4.14. Tampilan Halaman Laporan Karyawan 
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Gambar 4.15. Tampilan Halaman Laporan Karyawan 
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Gambar 4.16. Tampilan Halaman Laporan Karyawan 

Jika admin menekan tombol download data penilaian maka secara otomatis 

akan muncul tampil laporan data penilaian pada PT. Telkom Akses Witel Medan. 

Berikut ini tampilannya : 
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Gambar 4.17. Tampilan Halaman Laporan Penilaian 

 

Gambar 4.18. Tampilan Halaman Laporan Penilaian 
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Gambar 4.19. Tampilan Halaman Laporan Penilaian 

 

 

Gambar 4.20. Tampilan Halaman Laporan Penilaian 
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4.2.2 Tampilan Halaman Karyawan 

1. Tampilan Halaman Pemlihan Sebagai 

Sebelum masuk ke dalam sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan 

berpestasi pada PT. Telkom Akses Witel Medan menggunakan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process), karyawan harus melakukan pemilihan untuk masuk 

ke dalam aplikasi. Berikut ini adalah tampilan halaman login : 

 

Gambar 4.21. Tampilan Halaman Pemilihan Sebagai 

2. Tampilan Halaman Login Karyawan 

Sebelum masuk ke dalam sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan 

berpestasi pada PT. Telkom Akses Witel Medan menggunakan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process), karyawan harus memasukkan username dan 

password terlebih dahulu. Berikut ini adalah tampilan halaman login : 
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Gambar 4.22. Tampilan Halaman Login  

 

3. Tampilan Halaman Home 

Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, maka akan masuk ke dalam rancangan 

halama home. Pada halaman home ini karyawan bisa melihat hasil penilaian 

karyawan yang telah di lakukan oleh perusahaan. Berikut ini adalah tampilannya : 

 

Gambar 4.23.Tampilan Halaman Home 
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Gambar 4.24.Tampilan Halaman Home 

 

Gambar 4.25.Tampilan Halaman Home 
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Gambar 4.26.Tampilan Halaman Home 
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Gambar 4.27.Tampilan Halaman Home 
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Gambar 4.28.Tampilan Halaman Home 

 

4. Tampilan Halaman Laporan Penilaian Karyawan 

Pada rancangan halaman laporan penilaian karyawan ini, karyawan dapat 

mencetak hasil penilaian dengan mudah dan cepat. Berikut ini adalah tampilannya : 
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Gambar 4.29. Tampilan Halaman Laporan Penilaian Karyawan 

 

Gambar 4.30. Tampilan Halaman Laporan Penilaian Karyawan 
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Gambar 4.31. Tampilan Halaman Laporan Penilaian Karyawan 

 

 

Gambar 4.32. Tampilan Halaman Laporan Penilaian Karyawan 

 

 



88 

 

 

5. Rancangan Halaman Pengaturan 

Pada rancangan halaman pengaturan karyawan dapat melakukan penggantian 

password lama menjadi password baru. Berikut ini adalah tampilannya : 

 

Gambar 3.33. Rancangan Halaman Pengaturan 

 

4.3 Pembahasan 

Kebutuhan perhitungan, hanya membutuhkan input data pada dua sheet yaitu 

sheet input data karyawan dan sheet input penialain. Pengujian konsistensi data yang 

diinput dapat dilihat pada sistem, sedangkan hasil akhir berupa ranking alternatif 

disajikan pada halaman hasil.  

Apabila input data tidak konsisten harus dilakukan input data ulang hingga data 

yang di-input konsisten. Ranking prioritas didasarkan prioritas yang merupakan 

urutan alternatif terbaik sesuai nomor rankingnya. Ranking ini sangat dipengaruhi 

oleh penilaian AHP terhadap perbandingan kepentingan masing-masing kriteria 

penilaian.  

Hal ini berarti bahwa AHP  harus mampu membandingkan tingkat kepentingan 

kriteria yang satu dengan yang lainnya. Dengan SPK yang sederhana ini bagian 
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personalia atau AHP  akan sangat terbantu dalam menentukan siapa karyawan yang 

berprestasi sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.  

Perbandingan bobot antara kriteria bebas ditetapkan oleh AHP dan dapat 

disesuaikan dengan sub kriteria tersebut. SPK ini dapat diperluas fungsinya pada 

bidang lain yang penilaiannya berdasarkan kriteria tertentu. Hal ini sesuai dengan 

sifat SPK yang harus fleksibel dan mudah dimodofikasi untuk menyelesaikan 

masalah yang berbeda namun dalam kasus yang tidak jauh berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Sistem Pemilihan 

Karyawan Berprestasi Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process AHP 

(Studi Kasus: PT. Telkom Akses Witel Medan) maka pada bagian penutup dari 

penelitian ini, penulis menarik kesimpulan sekaligus memberikan saran sebagai 

berikut. 

1. Aplikasi sistem Sistem Pemilihan Karyawan Berprestasi Menggunakan 

Metode Analytical Hierarchy Process (Studi Kasus: PT. Telkom Akses 

Witel Medan) dibuat untuk memberikan kemudahan kepada admin dan 

Kepala SDM dalam penyimpanan data karyawan yang akan menajdi 

kandidat karyawan berprestasi. 

2. Dengan adanya Sistem Pemilihan Karyawan Berprestasi Menggunakan 

Metode Analytical Hierarchy Process AHP (Studi Kasus: PT. Telkom Akses 

Witel Medan) dapat memberikan kemudahan dalam proses penginputan data 

karyawan, memberikan penilaian dan hasil akhir penilaian karyawan yang 

berhak menjadi karyawan berprestasi. 

3. Sistem Sistem Pemilihan Karyawan Berprestasi Menggunakan Metode 

Analytical Hierarchy Process AHP (Studi Kasus: PT. Telkom Akses Witel 

Medan) dapat memberikan keputusan yang cepat dan akuran dalam 
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pemilihan karyawan berperstasi pada kepada Kepala SDM dan Pimpinan PT. 

Telkom Akses Witel Medan. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk perbaikan dan pengembangan selanjutnya 

pada Sistem Pemilihan Karyawan Berprestasi Menggunakan Metode Analytical 

Hierarchy Process AHP (Studi Kasus: PT. Telkom Akses Witel Medan) ini adalah : 

1. Sistem Pemilihan Karyawan Berprestasi Menggunakan Metode Analytical 

Hierarchy Process AHP (Studi Kasus: PT. Telkom Akses Witel Medan) 

dapat dikembangkan ke arah aplikasi berbasis mobile sehingga pihak-pihak 

yang terlibat dalam proses pemilihan karyawan dapat lebih mudah dan 

fleksibel dalam mengakses aplikasi. 

2. Pada aplikasi Sistem Pemilihan Karyawan Berprestasi Menggunakan 

Metode Analytical Hierarchy Process AHP (Studi Kasus: PT. Telkom Akses 

Witel Medan) mendatang harus bisa menangani kriteria dan subkriteria yang 

berjumlah lebih dari 6 untuk proses AHP. Oleh karena itu, peneliti 

berikutnya harus mencari referensi untuk mendapatkan nilai indeks random, 

tidak hanya melihat pada daftar tabel yang tersedia. 

3. Dalam memecahkan masalah multikriteria metode Analytical Hiarachy 

Process bukan satu-satunya metode pengambilan keputus digunakan, 

alangkah baiknya jika dicoba dibandingkan dengan menggunakan dengan 

metode yang lain untuk mendukung keputusan yang lebih efektif. 
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